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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ancaman 

bencana yang tinggi dan bervariatif. Apabila dilihat dari letak astronomisnya, 

Indonesia terletak pada 6⁰LU-11⁰LS dan 95⁰BT-141⁰BT sehingga Indonesia 

terletak pada daerah tropis serta letak geografisnya yang terletak di antara dua 

benua, yaitu Benua Asia dan Benua Australia serta terletak di antara dua samudera, 

yaitu Samudera Pasifik dan Samudera Hindia mengakibatkan ketidakstabilan massa 

udara. Selain itu Indonesia berada pada daerah Inter Tropical Convergence Zone 

(ITCZ) yang merupakan daerah pertemuan massa udara yang akan mengakibatkan 

massa udara naik membentuk potensi awan hujan konvektif. Akibat yang 

ditimbulkan dari ketidakstabilan massa udara dan potensi awan hujan konvektif ini 

mengakibatkan Indonesia memiliki potensi besar terhadap kejadian cuaca ekstrem. 

Menurut Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

tentang Prosedur Standar Operasional Pelaksanaan Peringatan Dini, Pelaporan, dan 

Diseminasi Informasi Cuaca Ekstrem Nomor 09 Tahun 2010, cuaca ekstrem adalah 

kejadian cuaca yang tidak lazim/ tidak normal, yang menyebabkan kerugian 

khususnya keselamatan jiwa dan harta. Kukuh dan Dedi (2013) menambahkan 

salah satu fenomena cuaca yang tergolong cuaca ekstrem adalah angin kencang. 

Masyarakat awam menganggap angin kencang sebagai angin puting beliung 

padahal angin kencang dan angin puting beliung adalah fenomena cuaca ekstrem 
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yang berbeda karakteristiknya. Menurut Perka BMKG (2010), angin kencang 

memiliki kecepatan 25 knots (sekitar 45 km/jam), sedangkan angin puting beliung 

memiliki kecepatan kecepatan lebih dari 34,8 knots atau 64,4 km/jam. Angin 

kencang maupun angin puting beliung dapat merobohkan pohon, merusak struktur 

atap dan/atau dinding rumah, bahkan mengakibatkan korban jiwa sebagai akibat 

bencana ikutan dari angin ini. Sungsu, et al. (2009) mengemukakan bahwa 

kerusakan akibat kejadian angin dalam kemungkinan dalam bentuk rumah karena 

penggunaan bambu sebagai bahan bangunan yang sangat rentan terhadap angin. 

Beberapa peneliti mencoba untuk melakukan kajian terkait angin, salah 

satunya dilakukan oleh Maharani, et al. (2009). Maharani, et al. (2009) melakukan 

kajian mengenai efek topografi terhadap kecepatan angin dengan studi kasus 

Semenanjung Korea. Hasil penelitian tersebut adalah kecepatan angin 

menunjukkan hasil yang berbeda karena pengaruh parameter yang berbeda pada 

setiap kode dan kemiringan topografi terhadap arah angin bertiup karena faktor 

topografi serta dipengaruhi oleh faktor bentuk bukit, faktor jarak bangunan, dan 

faktor ketinggian bangunan. 

Selain itu Ruslana dan Sulistiyowati (2020) juga melakukan kajian terkait 

indeks kerapatan vegetasi dalam identifikasi kejadian angin puting beliung di 

Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh wilayah 

Kabupaten Klaten memiliki sedikit vegetasi dengan kerapatan tinggi, yang lebih 

banyak adalah lahan terbuka seperti sawah/ladang dan pemukiman penduduk, 

sehingga potensi kejadian puting beliung akan semakin meningkat selain karena 

faktor lain seperti suhu udara, tekanan udara dan awan Cumulonimbus. Kajian 
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penelitian Ruslana dan Sulistiyowati dikuatkan penelitian Dewi Mustika (2016) 

mengenai efektifitas vegetasi sebagai wind barrier dalam mengontrol kecepatan 

angin pada area wisata di Ancol di mana mengunakan dua tipe wind barrier yaitu 

wind barrier bervegetasi homogen dan wind barrier heterogen. Wind barrier 

vegetasi homogen mampu mengurangi kecepatan angin sebesar 35,43% sedangkan 

wind barrier vegetasi heterogen mampu mengurangi kecepatan angin sebesar 

81,77% sehingga vegetasi heterogen paling efektif sebagai wind barrier. 

Kejadian angin di Desa Joho Kecamatan Prambanan pada tanggal 3 Februari 

2021 mengakibatkan dampak kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan bagi 

daerah yang terdampak, sehingga dapat digolongkan menjadi suatu bencana. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, Bab I pasal 1 ayat 7 disebutkan bahwa bahwa bencana adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Widodo (2017) menambahkan perlu upaya identifikasi kerusakan fisik akibat angin 

kencang yang berupa runtuhnya atap rumah, robohnya pohon, robohnya tower, dan 

lain-lain. Berdasarkan data dari Laporan Bencana Desa Joho (2021), akibat yang 

ditimbulkan kejadian tersebut adalah 67 pohon roboh, 22 rumah warga rusak, 1 

gantangan pasar roboh, 1 los pasar roboh, 2 orang warga luka-luka akibat tertimpa 

pohon hingga reruntuhan rumah, dan 1 orang warga mengungsi. Berdasarkan 

undang-undang dan data laporan kejadian bencana tersebut maka diperlukan 
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kesiapan masyarakat untuk mengenali ancaman bencana angin kencang di 

sekitarnya dan memiliki cara dalam menghadapi ancaman bencana tersebut atau 

yang lebih dikenal dengan istilah kesiapsiagaan bencana. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Bab I 

pasal 1 ayat 7 tentang Penanggulangan Bencana, kesiapsiagaan adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian 

serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Kegiatan ini merupakan 

bagian dari manajemen bencana. Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

membantu masyarakat dalam membentuk dan merencanakan tindakan apa saja 

yang perlu dilakukan ketika bencana (Umar, 2013). Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Kepala BNPB tentang Pengurangan Risiko Bencana, kesiapsiagaan merupakan 

bagian penting dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 

karena sebagai upaya proaktif dalam mengelola bencana. Kajian kesiapsiagaan 

bencana pernah dikaji LIPI dan ISDR (2006) dengan menggunakan 7 indikator, 

meliputi: pengetahuan terhadap bencana, kebijakan, peraturan dan panduan 

dijabarkan, rencana untuk keadaan darurat, sistem peringatan bencana, dan 

kemampuan mobilisasi dari sumber daya yang ada. Selain itu, Afrian dan Islami 

(2018) juga mengkaji kesiapsiagaan bencana menggunakan 3 indikator 

kesiapsiagaan meliputi: pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, dan 

sumberdaya mendukung. 

Iryanthony (2014) melakukan kajian mengenai Pengembangan Modul 

Kesiapsiagaan Bencana Angin untuk Mahasiswa Pendidikan Geografi UNNES. 

Penelitian ini berlokasi di wilayah Semarang (bawah) yang mendapatkan pasokan 
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angin darat dan angin laut yang sangat signifikan. Semarang di bagian selatan 

dibatasi dengan Gunung Ungaran yang memberikan dampak angin malam (darat) 

dan angin siang dari Laut Jawa di sebelah utara Pulau Jawa sehingga wilayah ini 

rawan terhadap bencana angin. Metode penelitiannya adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Hasil penelitian menunjukkan 

meningkatnya hasil belajar mahasiswa. Begitu halnya dengan penelitian ini. 

Kejadian bencana angin di Desa Joho pada tanggal 3 Februari 2021 di mana wilayah 

Desa Joho yang mendapat pasokan angin terlebih dibatasi dengan Gunung Merapi 

di sebelah utara dan Pegunungan Seribu di sebelah selatan, sehingga Desa Joho 

merupakan bidang pertemuan massa udara panas dan dingin (frontal) sehingga 

rawan terjadi ketidaksabilan massa udara. Nurjani, et al. (2013) menambahkan 

angin yang bergerak juga dipengaruhi oleh gaya gesek sebagai akibat kekasaran 

permukaan suatu wilayah di mana wilayah yang memiliki gaya gesek besar 

mengakibatkan gerakan angin lemah dan juga sebaliknya. Hal inilah yang menjadi 

desain pemilihan lokasi penelitian, sehingga perlu adanya upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat kemudian peneliti 

tertarik melakukan penelitian terkait: “Kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan 

Prambanan terhadap Ancaman Bencana Angin”. 
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Gambar 1.1 Peta Digital Elevation Model Desa Joho  
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1.2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang peneliti ingin mengetahui karakteristik 

bahaya angin serta  menganalisis kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan Prambanan 

dalam menghadapi ancaman bencana angin karena mengakibatkan kerusakan 

berupa 67 pohon roboh, 22 rumah warga rusak, 1 gantangan pasar roboh, 1 los pasar 

roboh, 2 orang warga luka-luka akibat tertimpa pohon hingga reruntuhan rumah, 

dan 1 orang warga mengungsi. Selain itu peneliti ingin mengetahui upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan 

Prambanan terhadap ancaman bencana angin. 

1.2.1. Rumusan Penelitian 

1) Bagaimana karakteristik bahaya angin pada saat kejadian pada tanggal 3 

Februari 2021 di Desa Joho Kecamatan Prambanan? 

2) Bagaimana gambaran umum kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan Prambanan 

terhadap ancaman bencana angin? 

3) Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

Desa Joho Kecamatan Prambanan terhadap ancaman bencana angin? 

 

1.2.2. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis karakteristik bahaya angin pada tanggal 3 Februari 2021 

di Desa Joho Kecamatan Prambanan; 

2) Untuk menganalisis gambaran umum kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan 

Prambanan terhadap ancaman bencana angin; 
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3) Untuk menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan Prambanan terhadap ancaman bencana 

angin. 

 

1.2.3. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritik 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya bagi masyarakat yang berada di kawasan rawan 

bencana dengan ancaman bencana angin; 

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan 

kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana angin dan meteorologi. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

agar mengetahui dan memahami pentingnya pengetahuan tentang bencana 

serta meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi ancaman bencana angin. 

b. Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat menjadi bahan masukan dalam 

mengkaji topik sejenis dengan menggunakan sudut pandang yang lain. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dalam membuat serta menyusun program mitigasi bencana dan 

program penguatan kapasitas.  
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1.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah ilmiah yang digunakan peneliti 

untuk melakukan penelitian agar lebih mudah dan jelas, sehingga diharapkan 

metode penelitian dapat menjawab rumusan dan tujuan penelitian. 

1.3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan yaitu studi kasus karena penelitian ini berupaya untuk menganalisa data 

secara mendalam mengenai kondisi cuaca di Desa Joho Kecamatan Prambanan 

pada tanggal 3 Februari 2021 untuk mengetahui karakteristik bahaya angin serta 

kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan Prambanan dalam menghadapi bencana angin. 

Data diperoleh dari semua pihak yang terkait melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sugiyono (2015) juga menjelaskan bahwa “dalam penelitian 

kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 

sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.” 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kondisi cuaca di Desa 

Joho Kecamatan Prambanan dan kesiapsiagaan Desa Joho Kecamatan Prambanan 

menghadapi bencana angin. Peneliti melakukan pegumpulan data karakteristik 

cuaca dengan dokumentasi dan pengumpulan data kesiapsiagaan Desa Joho 

Kecamatan Prambanan menggunakan instrumen dengan 5 parameter kesiapsiagaan 

menurut LIPI. 


